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ABSTRAK 

Peningkatan  dampak masalah lingkungan akibat pembakaran energi fosil untuk berbagai 

kegiatan sosial ekonomi nasional menjadikan Energi Terbarukan sebagai sumber energi yang 

dapat berpotensi dalam penyelesaian masalah tersebut,dengan menggunakan Ilmu Falak 

untuk perhitungan program sistem penggerak solar cell agar dapat mengikuti pergerakan 

sinar matahari yang berpindah. Dalam penelitian ini, Penulis mengangkat rumusan masalah  

Bagaimana hasil kinerja sistem pembangkit listrik tenaga surya yang di lengkapi penjejak 

sinar matahari berbasis ilmu falak? Dengan  metode penelitian Studi Literatur dan Perumusan 

Masalah. Adapun tujuannya untuk meningkatkan efisiensi solar cell agar menerapkan alat ini 

dan memanfaatkan sepenuhnya energi cahaya matahari guna sebagai peningkatan efisiensi 

dalam solar cell untuk pemanfaatan energi cahaya matahari. Hasil penelitiannya berupa 

penerepan Sistem pembangkit listrik tenaga surya yang di lengkapi penjejak sinar matahari 

berbasis ilmu falak yang menghasilkan daya lebih besar dari solar cell yang tanpa penjejak 

sinar matahari sebesar 15.94% yaitu 1.251628 (Watt) dan daya solar cell statis menghasilkan 

1.186828 (Watt). 

Kata Kunci: Sel Surya, Ilmu Falak, Sistem Pembangkit 

 

ABSTRACT 

The increase in environmental impact problems due to the burning of fossil energy for 

various national socio-economic activities makes Renewable Energy a potential source of 

energy in solving this problem, by using the Science of Astronomy for the calculation of the 

solar cell propulsion system program so that it can follow the movement of the moving 

sunlight. In this research, the author raises the formulation of the problem. What are the 

results of the performance of a solar power system equipped with a solar tracker based on 

astronomy? With the research method of Literature Study and Problem Formulation. The aim 

is to increase the efficiency of solar cells so that they apply this tool and make full use of 

sunlight energy in order to increase efficiency in solar cells for the utilization of solar energy. 

The results of his research are the implementation of a solar power generation system that is 

equipped with a solar tracker based on astronomy which produces more power than a solar 

cell without a solar tracker of 15.94%, namely 1.251628 (Watts) and a static solar cell 

produces 1.186828 (Watts). 
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I. PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara yang terletak di 
khatulistiwa mempunyai sumber energi 
yang melimpah, meliputi sumber energi 

fosil maupun non-fosil. Namun sampai 
saat ini sebagian besar energi yang 
dihasilkan dan digunakan berasal dari fosil 
yaitu sebesar 95% dari total bauran 
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energi. Dengan tingkat pertumbuhan 
ekonomi yang stabil dan kuat dalam 
beberapa tahun terakhir, permintaan 
energi akan terus meningkat. Tingkat 
ketergantungan yang tinggi terhadap 
energi fosil yang jumlahnya relatif terbatas 
dapat memicu krisis energi di negeri ini. 
Oleh karena itu masalah energi akan terus 
menjadi perhatian utama pemerintah di 
masa mendatang apalagi dengan 
meningkatnya masalah dampak 
lingkungan akibat pembakaran energi fosil 
untuk berbagai kegiatan sosialekonomi 
nasional.  

II. METODE PENELITIAN  

2.1 Block Diagram  

 

Gambar 3.1 Topologi Sistem 

 

2.2 Prancangan Komponen Alat 

Perancangan alat merupakan 
bagian penting dalam perencangan 
sistem ini.Mikrokontroler pada sistem 
ini menggunakan Arduino Uno 
dengan beberapa komponen 
diantaranya driver motor L298N, 
motor dc, solar cell, batrry 12 volt 
yang akan di hubungkan secara 
langsung dengan microcontroler 
Arduino Uno. Adapun susunan dari 
alat yang digunakan pada alat sistem 
module pembangkit listrik tenaga 
surya  yang di lengkapi penjejak sinar 
matahari berbasisi ilmu falak dapat 
dilihat pada Gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2 Rangkaian  

Gambar 3.2 menunjukan rangkaian 
komponen alat. Arduino Uno berfungsi 
sebagai Mikrokontroler yang mengatur 
alur kerja alat dengan memasukan printah 
ke Microprosesor. Batrry sebagai inputan 
driver motor untuk pengatur kecepatan 
putar dan kemudian motor ini digunakan 
sebagai penggerak silinder yang telah di 
satukan dengan solar cell. 

III. Hasil Dan Pembahasan 

3.1 Pengujian Sensor ina219 
         pada pengujian ini digunakan 

untuk mengetahui out put tegangan dan 
arus pada out put solar cell, Pengujian 
dilakukan untuk mengetahui keakuratan 
sensor INA219 dengan cara 
mengkalibrasi, dan membandingkan nilai 
yang terbaca oleh sensor dengan alat 
ukur AVO Meter. Pertama yang dilakukan 
adalah dengan menghubungkan pin 
sensor INA219 pada port Arduino Uno. 

 

 

 

 

 
 

         Gambar 4.3 Rangkaian Sensor 
INA219 

3.2  Pengujian RTC 

pada pengujian ini digunakan untuk 
pewaktuan perputaran solar cell yang 
nantinya rtc akan di koneksikan ke arduino 
dan dengan driver untuk pewaktuan 
perputaran gear box pada solar cell, Pada 
pengujian ini juga berfungsi untuk 
mengetahui rtc berfungsi secara normal 
atau tidak, pertama yang harus di lakukan 
yaitu menghubungkan pin rtc ke arduino 
uno terlebih dahulu, Pada pengujian kali 
ini alat yang di perlukan yaitu arduino uno, 
rtc, kabel jumper. 
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Gambar 4.7 Rangkaian RTC 

3.3   Pengujian solar cell 

Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui kinerja solar cell secara 

normal atau tidak, dalam pengujian ini 

juga bertujuan untuk mengetahui daya 

yang di hasilkan pada solar cell, alat yang 

dibutuhkan dalam pengujian ini yaitu solar 

cell, kabel jumper, sensor ina219, dalam 

pengujian ini hal yang yang pertama 

harus di lakukan yaitu menghubungkan 

positif (+) solar cell pada positif(+) beban 

kemudian menghubungkan negative(-) 

solar cell pada negative(-) beban dan 

kemudian di hubungkan ke ground 

arduino. 

 

 

 

 

 

 

 

 
     Gambar 4.9 Pengujian Solar Cell 

 
 
 
 
 
 

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Solar Cell 

 

 

 

 

 
 
 
 

Gambar 5.0 Grafik P-V 
Pada Gambar 5.0 grafik p-v menunjukan 
bahwa daya puncak pada solar cell yaitu 
pada tegangan 7,53volt sebesar 0,94125 
watt. 

 

 

 

 

 

                  Gambar 5.1 Grafik I-V 

r 

(resistan)  
v (volt) I (ampere) v.i (watt) 

20 2,47 0,126 0,31122 

40 5,03 0,125 0,62875 

60 7,53 0,125 0,94125 

80 8,72 0,107 0,93304 

100 9,1 0,0901 0,81991 

120 9,3 0,077 0,7161 

140 9,42 0,067 0,63114 

160 9,55 0,059 0,56345 

180 9,59 0,052 0,49868 

200 9,75 0,048 0,468 
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Pada Gambar 5.1 grafik i-v 
menunjukan bahwa arus puncak pada 
solar cell yaitu pada tegangan 7,53 volt 
sebesar 0,125 ampere. 
Berdasarkan kurva pada Gambar 5.0 
dan 5.1 dapat diketahui bahwa Voc 
sebesar 9,75volt dan daya minimum 
yang di hasilkan  0,468 watt dan 
dicapai pada resistansi 200Ω dalam 
intensitas cahaya 1583. 
 

IV. Kesimpulan 

Sistem pembangkit listrik tenaga surya 
yang di lengkapi penjejak sinar matahari 
berbasis ilmu falak ini dapat menghasilkan 
daya lebih besar dari solar cell yang tanpa 
penjejak sinar matahari sebesar 15.94% 
yaitu 1.251628 (Watt) dan daya solar cell 
statis menghasilkan 1.186828 (Watt). 
Dengan penerepan sistem pembangkit 
listrik tenaga surya yang di lengkapi 
penjejak sinar matahari berbasis ilmu falak 
ini dapat menghasilkan daya lebih besar 
dari solar cell yang tanpa penjejak sinar 
matahari sehingga dapat memaksimalkan 
energi matahari dengan efektif. 
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